


ABSTRAK 

i 

Kania  Sabrina  Putri,  Kebertahanan  Komunitas  dalam  Praktik  Urban 
Farming: (Studi Kasus pada Kelompok Tani Kampung Bayam Madani Pasca- 
Relokasi). Skripsi, Jakarta: Program Studi Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial dan 
Hukum, Universitas Negeri Jakarta, 2026. 

Jakarta sebagai kota metropolitan menghadapi tekanan pembangunan yang masif, 
salah  satunya  melalui  pembangunan  Jakarta  International  Stadium  (JIS)  yang 
berdampak  penggusuran  warga  Kampung  Bayam,  Jakarta  Utara,  termasuk 
Kelompok  Tani  Kampung  Bayam  Madani  yang  selama  puluhan  tahun 
menggantungkan penghidupan pada praktik urban farming. Relokasi yang secara 
resmi  terlaksana  pada  Agustus  2025  membawa  perubahan  drastis,  termasuk 
penyusutan lahan dari lebih dari 20 hektar menjadi hanya 4.000 meter persegi dan 
penurunan pendapatan hingga 80%. Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini 
bertujuan untuk: (1) menganalisis mekanisme survival yang dilakukan Kelompok 
Tani  Kampung  Bayam  Madani  dalam mempertahankan praktik  urban farming 
pasca-relokasi di tengah keterbatasan sumber daya, dan (2) menganalisis dampak 
mekanisme survival tersebut terhadap kebertahanan komunitas, khususnya dalam 
aspek identitas, ekonomi, sosial, dan keberlanjutan aktivitas urban farming.  

Penelitian  ini  menggunakan  pendekatan  kualitatif  dengan  metode  studi  kasus. 
Pengumpulan  data  dilakukan  melalui  wawancara  mendalam  terhadap  tujuh 
informan yang dipilih secara purposive, terdiri dari enam anggota kelompok tani dan 
satu perwakilan Dinas Ketahanan Pangan, Kelautan, dan Pertanian (KPKP) DKI 
Jakarta, serta diperkuat melalui observasi langsung dan dokumentasi. Analisis data  
mengacu  pada  kerangka  teori  mekanisme  survival  James  C.  Scott  yang 
mencakup  dimensi  strategi:  aktif,  pasif,  dan  jaringan.  Keabsahan  data  dijamin 
melalui triangulasi sumber dan teknik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kelompok Tani Kampung Bayam Madani 
menjalankan ketiga strategi survival secara simultan. Strategi aktif diwujudkan 
melalui diversifikasi pekerjaan, inovasi teknologi pertanian seperti hidroponik dan 
greenhouse, serta pengolahan hasil panen menjadi produk bernilai tambah. Strategi 
pasif  tercermin  dari  penyesuaian  skala  produksi,  penggunaan  pupuk  organik 
mandiri,  dan  adaptasi  sistem  distribusi  ke  skala  lokal.  Strategi  jaringan  yang 
dijalankan melalui solidaritas internal antar anggota, pendampingan Dinas KPKP, 
kolaborasi dengan mahasiswa dan relawan, serta jejaring antar komunitas petani 
kota. Kombinasi ketiga strategi ini berkontribusi terhadap kebertahanan komunitas 
dalam dimensi ekonomi, sosial, dan identitas, meskipun keterbatasan lahan tetap 
menjadi hambatan struktural yang belum sepenuhnya teratasi. 

Kata  Kunci:  urban  farming,  mekanisme  survival,  kebertahanan  komunitas, 
relokasi, Kelompok Tani Kampung Bayam Madani
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ii 

Kania Sabrina Putri, Community Resilience in Urban Farming Practices: (Case 
Study on The Kampung Bayam Madani Farmers Group post-relocation). Thesis, 
Jakarta:  Sociology  Study  Program,  Faculty  of  Social  Science  and  Law, 
Universitas Negeri Jakarta, 2026. 

Jakarta as a metropolitan city faces massive development pressures, one of which is 
the construction of the Jakarta International Stadium (JIS) that resulted in the 
eviction of Kampung Bayam residents in North Jakarta, including the Kelompok 
Tani Kampung Bayam Madani,  a community that for decades had relied on urban 
farming as its primary livelihood. The relocation, officially completed in August 
2025, brought drastic changes including a reduction in cultivated land from over 20 
hectares to only 4.000 square meters and an 80% decline in income. Building on this 
context, this study aims to: (1) analyze the survival mechanisms employed by the 
Kelompok Tani Kampung Bayam Madani in sustaining urban farming practices 
post-relocation  amid resource  constraints, and (2) analyze the impact  of these 
survival  mechanisms  on  community  resilience,  particularly  in  the  identity, 
economic, social, and urban farming sustainability dimensions. 

This study employs a qualitative approach with a case study design. Data were 
collected through in-depth interviews with seven purposively selected informants, 
comprising six farmer group members and one representative from the Jakarta Food 
Security, Marine, and Agriculture Agency (Dinas KPKP), supplemented by direct 
observation and documentation. Data analysis was guided by James C. Scott’s 
survival  mechanism  theory,  encompassing  three  strategic  dimensions:  active, 
passive, and network strategies. Data validity was ensured through source and 
technique triangulation. 

The  findings  reveal  that  the  Kelompok  Tani  Kampung  Bayam  Madani 
simultaneously employs all three survival strategies. The active strategy manifests 
through  livelihood  diversification,  agricultural  technology  innovations  such  as 
hydroponics and greenhouse cultivation, and processing harvests into value-added 
products. The passive strategy is reflected in the adjustment of production scale, self-
produced organic fertilizer use, and adaptation of distribution systems to a local 
scale. The network strategy operates through internal solidarity among members, 
institutional support from Dinas KPKP, collaboration with university students and 
volunteers,  and  inter-community  networking  among  urban  farmers.  The 
combination of these three strategies contributes to community resilience across 
economic,  social,  and  identity  dimensions,  although  land  constraints  remain  a 
structural barrier yet to be fully resolved. 

Keywords: urban farming, survival mechanism, community resilience, relocation, 
Kelompok Tani Kampung Bayam Madani 
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DAFTAR ISTILAH (GLOSARIUM) 

Adaptasi Sosial  Proses penyesuaian individu atau komunitas terhadap 

perubahan kondisi sosial maupun lingkungan agar dapat 

tetap menjalankan kehidupan secara normal. 

Agrowisata Edukasi  Konsep wisata yang menggabungkan edukasi pertanian 

dengan kunjungan wisata. 

Community Resilience  Kemampuan  suatu  komunitas  untuk  bertahan, 

(Kebertahanan  beradaptasi,  dan  pulih  dari  berbagai  tekanan  atau 

Komunitas)  perubahan  yang  mengancam  keberlangsungan 

hidupnya. 

HPPO  (Hunian  Hunian  relokasi  yang  disediakan  untuk  warga 

Pekerja  Pendukung  terdampak pembangunan JIS. 

Operasional) 

Keberlanjutan  Kemampuan  suatu  kegiatan  atau  sistem  untuk  terus 

(Sustainability)  berlangsung  dalam  jangka  panjang  dengan 

memanfaatkan sumber daya secara berkelanjutan. 

Kelompok Tani  Sekelompok  masyarakat  yang  secara  bersama-sama 

melakukan kegiatan pertanian serta bekerja sama dalam 

pengelolaan sumber daya pertanian. 

Kepatuhan  Semu  Bentuk penerimaan kondisi yang sebenarnya strategis, 

(False Compliance)  bukan tunduk sepenuhnya. 

Kohesi Sosial  Tingkat keterikatan, solidaritas, dan rasa kebersamaan 

yang dimiliki anggota dalam suatu komunitas. Koperasi  

Lembaga ekonomi yang dimiliki dan dikelola bersama 

oleh  anggota  untuk  memenuhi  kebutuhan  dan 

meningkatkan kesejahteraan anggotanya. 

Mekanisme Survival  Berbagai upaya atau strategi yang dilakukan individu 

maupun  komunitas  untuk  mempertahankan 

keberlangsungan  hidup  dalam  kondisi  yang  penuh 

keterbatasan. 
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Modal  Sosial  (Social  Jaringan, kepercayaan, dan norma yang memudahkan 

Capital)  kerja sama antaranggota masyarakat untuk mencapai 

tujuan bersama. 

Partisipasi  Keterlibatan  anggota  komunitas  dalam  proses 

pengambilan keputusan maupun pelaksanaan kegiatan 

bersama. 

Poktan  (Kelompok  Sebutan resmi untuk kelompok tani terdaftar di dinas 

Tani)  pertanian. 

Pasca-relokasi  Kondisi  atau  periode  setelah  suatu  komunitas 

mengalami proses relokasi ke lokasi baru. 

Relokasi  Pemindahan  tempat  tinggal  atau  aktivitas  suatu 

komunitas  dari  lokasi  semula  ke  lokasi  baru  akibat 

kebijakan atau pembangunan tertentu. 

Resettlement  Action  Program  resmi  relokasi  warga  terdampak  proyek 

Plan (RAP)  pembangunan. 

Safety First Principle  Prinsip mendahulukan keamanan dan keberlangsungan 

hidup dibandingkan keuntungan yang berisiko tinggi. 

Subsistence  Ethic  Konsep  James  C.  Scott  yang  menekankan  bahwa 

(Etika Subsistensi)  masyarakat lebih mengutamakan keamanan pemenuhan 

kebutuhan  dasar  daripada  mengutamakan  risiko 

memperoleh keuntungan yang lebih besar. 

Strategi Aktif  Upaya  meningkatkan  kemampuan  memenuhi 

kebutuhan  hidup  melalui  tindakan  produktif,  seperti 

mencari  sumber  pendapatan  tambahan  atau 

mengoptimalkan sumber daya yang dimiliki. 

Strategi Jaringan  Upaya  mempertahankan  kehidupan  melalui 

pemanfaatan  hubungan  sosial,  kerja  sama,  atau 

dukungan dari pihak lain. 

Strategi Pasif  Upaya  bertahan  hidup  dengan  menyesuaikan  pola 

konsumsi atau mengurangi pengeluaran sesuai kondisi 

yang dihadapi. 
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Urban Farming  Praktik budidaya tanaman atau kegiatan pertanian yang 

dilakukan di kawasan perkotaan dengan memanfaatkan 

lahan yang tersedia. 

Weapons of The Weak  Bentuk-bentuk perlawanan sehari-hari yang dilakukan 

kelompok  lemah  secara  tidak  langsung  untuk 

menghadapi tekanan dari pihak yang lebih berkuasa. 
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